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PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN LOGIS
MATEMATIS SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE ( TPS )

Di SMP NEGERI 7 PEMATANGSIANTAR

Oleh

Yanty Maria Rosmauli Marbun
Dosen FKIP Program Studi Matematika
Universitas HKBP Nommensen

ABSTRACT

The objectives of this study are to observe whether : (1) the
improvement of students’ logical reasoning ability thought by TPS
cooperative learning model is higher than those taught by expository learning
model, (2) ) the process of problem solving made by students in solving
made by students in solving questions in each leaming. This study was held
at SMP Negeri 7 Pematangsiantar by having 56 students as sample. This
study used quasi-experimental method with pretest-postest control group
design. The population of this study was all students of grade VIII taking two
classes (experimental class and .control class) through random sampling
technique. The instrument used consisted of the essay of logical reasoning
ability test. The instrument had required content validity and coefficient
reliability. Data were anayzed by two ways ANOVA test. Before it was used
two-ways ANOVA test the normality and homogenity tests with significant
level 5% had been done. The findings of this study were : (1) the
improvement of students’ logical reasonig ability taught by TPS cooperative
learning model is higher than studens’ logical reasonig ability taught by
expository leaming, (2) the process of problem solving made by students
taught by TPS cooperative leaming model is better than those taught by
expository learning.

Keywords : TPS Cooperative Learning, Logical Reasoning Ability
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I.  PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebagai jenjang pendidikan akhir periode wajib belajar 9 tahun, maka
pendidikan matematika di SMP harus dibekali dengan baik bagi para siswa,
karena matematika sangat penting dan sering dipakai di dalam kehidupan
sehari-hari. Angie (Uno, 2009) menyatakan “tanpa disadari matematika
menjadi bagian dalam kehidupan anak yang dibutuhkan kapan dan dimana
saja sehingga menjadi hal yang sangat penting”. Selain hal itu salah satu
alasan utama diberikan matematika kepada siswa-siswa di sekolah adalah
untuk memberikan kepada individu pengetahuan yang dapat membantu
mereka mengatasi berbagai hal dalam kehidupan, seperti pendidikan atau
pekerjaan, kehidupan pribadi, kehidupan sosial, dan kehidupan sebagai
warga negara. Akan tetapi banyak diantara siswa belum menyadari hal
tetsebm,sehinggasisvmﬁdakmanbcrusaha,siswabemnggapanmatemaﬁka
pelajaran yang tidak menarik dan tidak menyenanginya.

Diperkuat oleh Sriyanto (2007) menyatakan bahwa matematika
seringkali dianggap sebagai momok yang menakutkan oleh sebagian besar
siswa dan selama ini matematika cenderung dianggap sebagai pelajaran yang
sulit. Hal ini berdampak pada hasil belajar matematika siswa. Kenyataan
yang ada menunjukkan hasil belajar matematika siswa rendah. Dari hasil
TIMMS (2007), skor siswa SMP kelas 2 di bidang studi matematika berada
di bawah rata-rata internasional, Indonesia berada pada urutan ke- 35 dari 49
negara peserta. Rendahnya nilai matematika siswa ditinjau dari lima aspek
kemampuan matematik yang dirumuskan oleh NCTM (2000) yaitu
kemampuan pemecahan masalah matematik, komunikasi matematik,
penalaran matematik, representasi dan koneksi matematik. Kelima
kemampuan tersebut menurut Sumarmo (2007:2) disebut dengan daya
matematika (mathematical power) atau keterampilan matematika (doing
math). Salah satu doing math yang sangat penting untuk dikembangkan
dikalangan siswa adalah adalah penalaran atau kemampuan berpikir logis.
Penalaran secara matematik dijadikan suatu kebiasaan yang muncul dari ide
pikirannya, dan kebiasaan-kebiasaan itu harus dikembangkan secara kosisten
dalam banyak hal di jenjang kelas awal. Ada dua cara untuk menarik
penalaran induktif dan penalaran dedukiif,

Pada semua tingkat para siswa memberi alasan secara induktif dari
pola-pola dan kasus-kasus khusus. Sebagai contoh untuk menentukan hasil
dari 7+8betdasarkanpengetahuanawalyangsudahdimilikisiswayaitu
7+ 8 adalah sama dengan 14 + 1 = 15. Contoh lainya yaitu: Buktikan
bahwa 0 adalah bilangan genap. Untuk membuktikannya dapat dialkuakan
secara informal dengan kontradiksi, yaitu : “Jika 0 bilangan ganjil maka 0
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dan 1 akan menjadi dua buah bilangan ganjil dalam sebuah barisan”. Tetapi

ganjil genap adalah selang-seling. Maka 0 haruslah genap.  Menurut
Kusumah (Nurhayati, 2006:18) penalaran diartikan sebagai penarikan
kesimpulan dalam sebuah argumen dan cara berpikir yang merupakan
pcnyelesananda!amupayamunpahhﬂtmhub\mganmdmlnlatau
lebih berdasarkan sifat-sifat atau hukum-hukum tertentu yang sudah diakui
kebenarannya dengan langkah-langkah tertentu yang berakhir dengan sebuah
kesimpulan.

Di samping itu, Saragih (2007:4) mengungkapkan bahwa dengan
penalaran diharapkan siswa tidak hanya mengacu pada pencapaian
kemampuanmgatanbelaka,melmnkmlcbihmmgacupadapanahaman
pengertian, kemampuan aplikasi, kemampuan analisis, kemampuan sintesis,
bahkan kemampuan evaluasi. Aplikasi penalaran dalam belajar matematika
di kelas juga banyak ditemukan. Sebagai contoh: Jika diketahui sebuah
segitiga ABC dengan besar sudut A adalah 40° dan besar sudut B adalah
120° , maka besar sudut C adalah 180° — (40° + 120°) = 20°. Berdasarkan
wonmatanankayangmcnyatakanbahwajumlahbwarsudmsebuah
segitiga adalah 180°. Pada contoh terscbut telah terjadi proses penarikan
kesimpulan dari fakta yang diketahui siswa. Pada kenyataannya kemampuan
penalaran matematika siswa masih rendah. Salah satu penyebab rendahnya
kemampuanpcmlaranmatanahs(bapihrlogxs)sxswadlpmmlhloleh
model pembelajaran yang digunakan guru.

Pembelajaran yang selama ini digunakan guru belum mampu
mengaktifkan siswa dalam belajar, memotivasi siswa untuk mengemukakan
ide dan pendapat mercka, dan bahkan para siswa masih enggan untuk
bertanya pada guru jika mereka belum paham terhadap materi yang disajikan
gmlLDlsampmgmuugn,gmusemnmsadnkqarolchtargetwakmm:k
menyelmikmseuappokokbahasantanpamunpuhmhnhmpamyang
dnmxhklsnswanyaakibatnyapanbela]mbermakmyangdllmapkanudak
terjadi. Anak hanya belajar dengan cara menghapal, mengingat materi,
rumus-rumus, defenisi, unsur-unsur dan sebagainya. Oleh karena itu
dnperlukanmoddpembcla;myangdapatmanbannlsnswaunmk
memngkatkankanampmnpemlamnloglsslswaymmmodelpanbdajamn
kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa dibentuk dalam
kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang yang memiliki
kemampuan yang heterogen untuk bekerjasama dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan guru. Model pembelajaran kooperatif yang sesuai
pada penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair
Share). Modelpanbelajmmlselammengacupadaakhvmbaplhr
berpasangan dan berbagi juga dirancang untuk mengatasi pola interaksi
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siswa, schingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran logis. Hal ini
dapat terjadi karena langkah-langkah dalam model pembelajaran
membcxikanwakhxyanglebihbanyakkepadasiswalmmkbetpikir,
menginterpretasikan ide mereka bersama, merespon serta dapat

Berikut ini langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) di kelas yaitu :

Tahap L. Thinking (berpikir)

Gmumengajukansuahnpemnymnatauisuyangbcrhubtmgan
dengan pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan
alauisutctsebmwcm'amandixiunmkbcbuapasaat.Siswapcrludiajaﬁ
bahwa berbicara tidak menjadi bagian dari waktu berfikir.

Tahap II Paring (berpasangan)

Gmumemintasiswabu'pasang-pmngandanmmdislmsikansegala
yangmdahmcrehﬁkixkan.lntemksipadatahapinidﬂmapkandapat
berbagijawabanjikatelahdiajuhns:mumyaanamnbabagiidejika
suamWsoalnkhumtelahdiidenﬁﬁkasikan.Biasanyagmumcmbeﬁwaktu
4-5 menit untuk berpasangan.

Tahap 1L Sharing (berbagi).

Guru memintakcpadapasanganlmmkberbagidcngansclmuhkelas

tentangapayangtelahmackabimkmlniefekﬁfdilakukandmgancm
ili pasangandcmipasangantelahmendapatkwunpatantmnﬂc
melaporkan hasil diskusi mereka(Arends, 2008).

Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan penalaran
dan komlmikasimatunaﬁssiswa,kammsiswahamssalingmelaporkan
hasilpunikimmming—masingdanberbagi(berdishm’)dcngan
pasangannya. Selanjutnya pasangan-pasangan tersebut harus berbagi dengan
seluruh kelas. Jumlah anggota kelompok yang kecil mendorong setiap
anggota untuk terlibat secara aktif. Berikut ini sintaks pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang ditunjukkan pada Tabel
dibawah ini:
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Tabel Sintaks Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1 : Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran
Menyampaikan tujuan | yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut
dan memotivasi siswa | dan memotivasi siswa belajar.

Tahap 2 : Guru memberi umpan siswa dengan
Think (berfikir pemnyaandanmunblmbmgmereka\mmk
individu) berfikir secara mandiri.

Tahap 3 : Gmumanbentukkelompok belajar dengan

Pair (berpasangan memasangkan siswa dengan teman
dengan teman sebangkunya serta membimbing mereka

sebangku) untuk berdiskusi.
Tahap 4 : Guru membimbing kelompok belajar yang
Share (berbagi / berpasangan untuk presentasi di depan kelas.
presentasi)
Tahap 5 : Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.
Tahap 6 : Guru mencari cara-cara untuk menghargai
Memberikan baik upaya maupun hasil belajar individu dan

penghargaan kelompok.
Sumber : Trianto (2009 :81)

Dari keenam tahap di atas pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dapat meningkatkan kemampuan penalaran logis siswa. Dalam
pembelajaran matematika materi-materi yang dipelajari tersusun secara
hierarkis dan konsep matematika yang satu dengan yang lain saling
berkorelasi membentuk konsep baru yang lebih kompleks (Saragih, 2007).
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka matematika merupakan ilmu yang
mempunyai aturan, yaitu pemahaman materi yang baru mempunyai prasyarat
untuk penguasaan materi sebelumnya. Ini berarti bahwa pengetahuan
matematika yang diketahui siswa sebelumnya menjadi dasar pemahaman
untuk mempelajari materi selanjutnya. Mengingat matematika merupakan
dasar dan bekal untuk mempelajari berbagai ilmu, juga mengingat
matematika tersusun secara hierarkis, maka kemampuan awal matematika

yang dimiliki peserta didik akan memberikan sumbangan yang besar dalam
memprediksi keberhasilan belajar siswa selanjutnya.
Kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa agar
dapat mengikuti pelajaran dengan lancar. Setiap individu mempunyai
kemampuan belajar yang berbeda. Kemampuan awal siswa adalah
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kemampuan yang telah dipunyai oleh siswa sebelum mengikuti pembelajaran
yang akan diberikan. Kemampuan awal ini menggambarkan kesiapan siswa
dalammcmximpclqiaranyangakmdisampaikanolehgmu.Kcmampuan
awal siswa penting - untuk diketahui guru sebelum ia memulai
pembelajarannya, karena ia dapat mengetahui apakah siswa telah
mempunyai  pengetahuan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran
selanjutnya. Kemampuan awal siswa dapat diukur melalui tes awal.

Menurut Ruseffendi (1993) setiap siswa mempunyai kemampuan yang
berbeda,adasiswayangpandai,adayanghnangpandaisataadayang
biasa-biasa saja serta kemampuan yang dimiliki siswa bukan semata-mata
merupakan bawaan dari lahir (hereditas), tetapi juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan. Oleh karena itu, pemilihan lingkungan belajar khususnya model
pembelajaran menjadi sangat penting untuk dipertimbangkan artinya
matematika siswa yang heterogen.

model pembelajaran yang digunakan oleh guru menarik dan menyenangkan,
akanlebihcepatdanakhimyadapatmmingkmkmkcmmnptmpena]aran
logis dan komunikasi matematis. Sebaliknya bagi siswa yang memiliki
kemampmnﬁnggiﬁdakbegiﬁnbwarpengmuhmodelpanbelajmterbadap
kenmmptmdalmnmalunaﬁka.Halmntegadkaenas:swakcmampmn
tinggi lebih cepat memahami matematika. Dari penjelasan di atas,
menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika
siswaﬁdakﬁuiepasdarikanamp\mpcmlmmlogis,mkanamptmawal

siswa.

1.2 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan hipotesis

yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini yaitu:

1. Kemampuan penalaran logis siswa yang memperoleh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih tinggi
daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran ekpositori.

2. Tidakadaimgaksiantammodelpunbehjmkoopaaﬁfﬁpem
Pair&m'e(I'PS)dmgankunampuanawalmatemaﬁkasiswatuimdap
peningkatan kemampuan penalaran logis siswa.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

PeneliﬁaninidihgsamhndiSMPNegai7PamnangSianm.
Adapunalasanpanﬂihanlokasipmdiﬁankmmasekolahtammlkkmegoﬁ
akreditas B (Baik) dengan kemampuan akademik siswa yang heterogen,,
belum pernsh dilakukan penelitian yang sejenis, selama ini pembelajaran
matematika masih berlangsung secara konvensional dan hasil belajarc
matematika siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata UN'
matematika dalam tiga tahun terakhir.

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Nopember s/d!
Desember 2017. Uraian lebih rinci mengenai waktu pelaksanaam penelitizm
disajikan pada Tabel 3.1 berikut ini :

Tabel 3.1. Jadwal Kegiatan Penelitian.
No. Waktu Penelitian Kegiatam
1 | Nopember 2017 e Tahap Persiapam

e Pelaksanaan.Rembietijaram

2 | 2 Desember- 16 Desember 2017 | ¢ Tes Kemampuam Fonalarem
| Logis

e Pengolaham dan. Analisis
Data

e PenyusunamIlapsram !
Penelitiam |

3 | Desember 2013 — Februari 2017

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswan SME> Negerii 7/
Pematang Siantar kelas VIII yang berjumlah 289 orang:. [Darii sepullith kelbss
VIII dipilih dua kelas secara acak yaitu kelas VIII-C dengam jumihth siswan
sebanyak 28 orang sebagai kelas eksperimen dengan pertiiuam muosdhd]
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dam Kethss WA
denganjmnlahsiswasebanyak%mgsebagaikelasl&mﬂmilm
diberikan perlakuan hanya pembelajaran dilakukan secara. Bigsm
(pembelajaran ekspositori) dan ketentuan kelas yang diambil' Bukam Kells
unggulanagardapatmenguhn'pammetanyadenganbaik.

2.3 Instrumen Penclitian
Adap\mmslrmncnpenclmanadalahmkamnmpmlamlom
matematis.kaunampmpmlmmlogisnntenmﬁshm:pasoalm
danpostwbaisitmlangtopikmlasidanﬁmgsibubmmkmy.Dmm
akan dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil kemampuan awal
3730
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matematika siswa, hasil pretes dan postes. Data yang diperoleh dari skor
kemampuan penalaran logis matematis siswa terhadap matematika
dikelompokkan menurut kelompok pembelajaran kooperatif tipe TPS dan
pembelajaran ekspositorik.

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Penalaran Logis

Sub =
Variabel Variabel | Indikator Aspek yang diukur

No
Soal

Analogi Siswa dapat menentukan km
data yang terdapat dalam fungsi
Induktif

Siswa dapat menarik kesimpulan

Siswa dapat menarik kesimpulan dari
Kondisional | premis-premis menggunakan modus
* ponens/tollens

Deduktif Siswa dapat menarik kesimpulan dari
Silogisme | premis-premis tentang grafik fungsi
menggunakan bentuk hipotetik

2.4 Teknik Analisis Data '
Pengolahandatadiawalidenganmengujipetsyamtanstaﬁsﬁkyang
diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis, antara lain adalah uji
normalitas data dan uji homogenitas varians. Selanjutnya, dilakukan uji- t,
dan ANAVA dua jalur yang disesuaikan dengan permasalahannya. Seluruh
pahinmganstaﬁsﬁkmxgglmhnbannmpmgramkompmSPSSM.
xmmknnnmanmmalahmrsampengujiannyadengmANAVAunmk
melihat perbedaan rerata melalui pengetesan variansinya, dengan ANAVA
juga dapat melihat pengaruh variabel bebas dan variabel kontrol
variabeltetikamya,dcngankmalaindapatmclihatapakahadaintemksi
antara variabel bebas dengan variabel kontrol. Selain itu proses penyelesaian
jawaban siswa pada masing-masing pembelajaran dianalisis dengan analisis
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IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uwji normalitas dan homogenitas skor data
kemampuan awal matematika siswa kedua kelas dinyatakan berdistribusi
normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan analisis statistik pengujian
perbedaan rerata dua sampel menggunakan Independent Samples Test antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan uji t. Hipotesis
yang diuji adalah :

Hp : Tidak ada perbedaan rata-rata skor KAM antar siswa yang menerima
modelKoopetanftrpc TPS dengan yang menerima pembelajaran
ekspositori

H, : Ada perbedaan rata-rata skor KAM antar siswa yang menerima model
kooperatif tipe TPS dengan yang menerima pembelajaran ekspositori.
Kriteria pengujian jika nilai signifikan dari t >0,05 maka H, diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji t pada taraf
signifikansi @ = 0,05 diperoleh Sig.(2-tailed) sebesar 0,165 Karena Sig.(2-
tailed) > 0,05 maka Hj diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata kemampuan antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Dengan demikian, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol memiliki kemampuan yang sama.

Setelah pengujian prasyarat analisis data homogenitas varian data dan
normalitas data terpenuhi, maka analisis data dapat dilanjutkan. Pengujian
hxpotwsdalampcnchuanmnmggmakantekmkujlanahsxsvamns
(ANAVA). Hasil pengujian menunjukkan bahwa kelompok data kemampuan
penalaran logis matematis berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dengan varians masing-masing pasangan kelompok data homogen, maka
selanjutnya dilakukan analisis statistik ANAVA dua Jalur.

Hipotesis yang diajukan yaitu kemampuan penalaran logis siswa yang
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih baik
daripada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa, maka teknik
ANAVA yang digunakan adalah analisis statistik ANAVA dua Jalur .
Analisis dilakukan pada taraf signifikansi a = 0,05. Kriteria pengujiannya
adalah terima Ho jika taraf signifikansi lebih kecil dari @ = 0,05. dan tolak
Ho jika taraf signifikansi mempunyai harga-harga lainnya.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji ANAVA kemampuan penalaran
logis matematis dengan F hitung pada pembelajaran sebesar 8.15 dengan
nilai signifikan 0,006 lebih kecil dari a = 0,05 yang berarti Hy ditolak. Hal
ini bemrtifaktorpembélajmnjugamanbuikanpcngmuhymgsigniﬁkan
terhadap peningkatan kemampuan penalaran logis siswa. Olehkarena itu
yang memperoleh model pembelajaran Kooperatif tipe TPS lebih tinggi
daripada yang memperoleh pembelajaran Ekspositori. Untuk faktor
pembelajaran dan KAM hasil analisis diperoleh nilai F sebesar 0,186 dan
nilai signifikansi sebesar 0,831. Karena nilai signifikansi lebih besar dari
nilai taraf signifikan 0,05, maka H, diterima, yang berarti tidak ada interaksi
antara model pembelajaran dengan kemampuan awal siswa terhadap
peningkatan kemampuan penalaran logis siswa. Jadi, peningkatan
kemampuan penalaran logis siswa disebabkan oleh pengaruh pembelajaran
yang digunakan bukan karena kemampuan awal matematika siswa. Dengan
katalain,tidakte:dapatpengamhsecambasamayangdibaikanoldl
pembelajaran dan KAM.

Hasilanalisisd&ipsiterlmdapptmpmyelmianjawabansiswa
darikeempatbuﬁrtwkemampuanpemlmlogis,dapatdisimpﬂkmhahwa
secara keseluruhan proses penyelesaian jawaban siswa yang memperoleh
model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dibandingkan dengan
proses penyelesaian jawaban pada pembelajaran ekspositori. Hal ini terlihat
darijawabansiswadalammenydwaikantwkemamp\mpmalmmlogis
seperti yang telah dideskripsikan sebelumnya dimana menunjukkan pada
kelasyangmenggunakanmodelkoopaaﬁftipeTPShasiljavmbannyalebih
baik dibandingkan dengan kelas yang memperoleh model pembelajaran
ekspositori.

Sedangkandcshipsipros&cjawabantskampnmpanlmlogis
matematis siswadapmdisimpulkanjugnbahwasewakudmﬂmm
penyelesaian jawaban siswa melalui model kooperatif tipe TPS lebih baik
dibandingkan dengan proses penyelesaian jawaban pada model pembelajaran
ekspositori. Secara keseluruhan tiap kelompok dapat mengerjakan lembar
aktivitas siswa dengan baik sesuai dengan petunjuk yang diberikan.

3.2 Pembahasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti langsung berperan sebagai pelaksana
eksperimen pembelajaran kooperatif tipe TPS. Secara umum pelaksanaan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berjalan
dengan baik. Semua tahapan dalam pembelajaran ini dapat dilaksanakan
dengan baik, sehingga berpengaruh terhadap kemampuan penalaran logis
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matematis siswa. Tiap tahap dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS
memberi kontribusi terhadap peningkatan kemampuan penalaran logis siswa.
Jadi, keenam tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS benar-
benar diterapkan dalam proses pembelajaran untuk memperoleh hasil yang
optimal. Keenam tahapan tersebut meliputi : tahap 1 menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa, tahap 2 think (berpikir secara individu), tahap 3 pair
(berpasangan dengan teman yang sudah ditentukan/teman sebangku), tahap
sharing (berbagi/presentasi), tahap 5 evaluasi dan tahap 6 memberikan
penghargaan.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS, merupakan model
pembelajaran baru bagi siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Pematang Siantar.
Oleh karena itu pada pertemuan pertama, siswa masih bingung dan kaku
dalan: melaksanakan kegiatan setiap tahapan yang terdapat pada
pembelzjaran ini. Namun pada pertemuan berikutnya, siswa sudah terbiasa
dengan kerja berpasangan tanpa harus dikoordinir lagi, mercka sudah
bergabung dengan pasangannya dan bersama pasangannya membahas LAS
yang telah diberikan dan tahap mempresentasikan hasil diskusi dengan
pasangannya ke depan. Suasana pembelajaran tampak aktif dan kondusif.

Tahap pertama, yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai sckaligus memotivasi siswa, selanjutnya guru menjelaskan
materi secara singkat, semertara siswa memperhatikan dengan seksama.
Pada awalnya, siswa masih banyak yang belum memahaminya. Hal ini
disebabkan kebiasaan mereka pada pembelajaran ekspositori, yaitu guru
menjelaskan secara rinci tiap materi. Siswa masih ingin diperlakukan seperti
dalam pembelajaran ekspositori, meskipun siswa telah diberi penjelasan
bahwa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS ini penyampaian materi
diberikan hanya secara garis besar saja. Tetapi pada pertemuan selanjutnya
siswa belajar untuk memahami materi dengan cara mendiskusikan LAS.

Tahap kedua, yaitu tahap think (berpikir), pada tahap ini terlebih
dahulu siswa diajak mulai berpikir dan bekerja secara individu. Mereka tidak
boleh bertanya kepada teman sebangkunya, karena nanti akan ada waktu
untuk mereka berdiskusi dengan teman sebangku. Pada tahap ini guru
mengawasi dan melihat sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang
diberikan. Selain itu guru menyuruh siswa menuliskan jawaban yang telah
mereka dapatkan di selembar kertas, hal ini nantinya akan digunakan pada
saat mereka akan berdiskusi dengan pasangan untuk memperoleh jawaban
yang lebih tepat dari permasalahan yang telah diberikan.
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Tahap ketiga, yaitu tahap pair (berpasangan), guru membagi siswa
dalambebaapakcknnpokmmganyangﬁappmangankclompoktezdapat
siswayangpandai.}lalinidilahnkanagarsiswayangpmdaidapat
membantu pasangan tkelompok yang kurang dalam memahami materi
pela;mPadatahq;nnsﬁappmgmkdompokmmduhnsikmapaymg
telahmemhml'mhnpadaunpthbﬂ,tampaksaiappwmgmkdompok
dengan aktif membahas LAS dengan cara berdiskusi untuk menyatukan
jawahandaripumsalahanyangdibaihn;Dalmnlnlinimgasgmuadalah
sebagaiﬁmili!ntorthnmnbhnbingsiswalmmkmanbangundan
membentuk pengetahuannya sendiri. Sesekali guru memberikan dapat
memberikan scaffolding kepada pasangan kelompok yang mengalami
kesulitan dalam memyelesaikan LAS yang diberikan.

Tahap keempat, yaitu tahap sharing pada tahap ini, guru meminta
sdiappasmgmunmknu:lﬁukandmingideyangtdahmemkapemleh
dengan keseluruhan pasangan dalam diskusi kelas. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan
jawabandmimhh‘yangudapat(ﬁ[.ASdmganpamgmkclompok
pasangan,danakhxmyaakmdlpaoldﬂahkmxmpulandanmatmyang
sedang dipelajari.

Tahap kelima yaitu tahap evaluasi dan memberikan penghargaan.
Padatahapcvalmsiinignmdnpatmembaikmunpanbaliktetkaitpmsw
konsep-konsep matematika yang dipelajari. Setelah mercka memahami
konsepdmimmiymgdipdajarimakamoddpanbelajmkoopcmﬁfﬁpe
kemmpmnpemlannlogisnntcmaﬁs.Danpadatahapinijugamasing-
masing kelompok dapat mengevalusasi jawaban yang teiah mercka buat dari
hasilprwcntasipasangankdompoklaimya,schinggamcrckamampu
membuat  kesimpulan sendiri dari materi yang dipelajari. Selanjutnya
memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil mempresentasikan
hasilnya di depan kelas.

IV. KESIMPULAN Dan SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, temuan dan pembahasan yang telah
bctkaitandcnganmodelpunbdajmkoopaaﬁfﬁpeTPSchnpanbelajmn
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ckspositori, kemampuan penalaran logis matematis siswa. Simpulan tersebut
sebagai berikut:

Kemampuan penalaran logis siswa yang memperoleh model
pembelajaran kooperatif tipe TPS: lebih tinggi daripada siswa yang
memperoleh  pembelajaran  ekspositori. Indikator kemampuan
penalaran logis yang paling tinggi pada pembelajaran kooperatif tipe
TPS yaitu pada indikator analogi dengan nilai gain sebesar 0,80,
sedangkan pada pembelajaran ekspositori nilai gain sebesar 0,65

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan
kemampuan awal matematika siswa terhadap peningkatan kemampuan
penalaran logis siswa. Karena model pembelajaran dan kemampuan
awal matematika siswa tidak memberikan pengaruh yang bersamaan
terhadap peningkatan kemampuan penalaran logis. Peningkatan terjadi
akibat dari model pembelajaran bukan dari Kemampuan Awal
Matematika Siswa.

Proses penyelesaian jawaban siswa melalui pembelajaran kooperatif
tipe TPS lebih baik dibanding dengan pembelajaran ekspositori. Hal ini
dapat terlihat dari lembar jawaban siswa pada kelas eksperimen secara
keseluruhan siswa pada kelas eksperimen dapat menyelesaikan soal
dengan benar dan lengkap dibandingkan dengan siswa pada kelas
kontrol dapat menyelesaikan soal dengan benar tetapi kurang lengkap
dalam menyelesaikan soal penalaran logis matematis siswa. :

42 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS, memberikan beberapa hal untuk
perbaikan kedepannya. Untuk itu peneliti menyarankan kepada pihak-
pihak tertentu yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini,
diantaranya:

1.

Untuk Guru disarankan bahwa dalam setiap pembelajaran guru
harus menciptakan suasana belajar yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan-gagasan
matematika dalam bahasa dan cara mereka sendiri, sehingga
dalam belajar matematika siswa menjadi berani berargumentasi,
lebih percaya dan kreatif.

Untuk Peneliti Lanjutan disarankan dapat melanjutkan penelitian
pada pokok bahasan dan kemampuan matematis yang lain dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS. Karena penelitian ini
hanya pada satu pokok bahasan yaitu Fungis SMP/MTs kelas VIII dan
terbatas pada kemampuan penalaran logis matematis siswa.
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